Efektifitas Perendaman Benih Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) dalam Larutan Perasan Daun Api-api (Avicennia marina) terhadap Penurunan Jumlah Trichodina sp by Afifah, Bidayatul et al.




Abstrak— Penyakit akibat infeksi Trichodina sp. menjadi 
salah satu ancaman keberhasilan akuakultur, sehingga perlu 
dicari alternatif pengobatan dengan bahan alami. Api-api 
memiliki senyawa metabolit yang berpotensi cukup tinggi 
sebagai obat untuk trichodiniasis. karena mengandung senyawa 
polar seperti flavonoid, tannin dan saponin yang telah diketahui 
mampu mengendalikan perkembangan Trichodina sp. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektifitas 
ekstrak daun api-api terhadap perkembangan populasi 
Trichodina sp. yang menyerang benih ikan mas, dengan metode 
perendaman selama 4 jam. Dengan konsentrasi 20%; 10%; 5%; 
2,5% dan kontrol. Analisa data statistik menggunakan ANOVA. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa perasan larutan daun api-api 
berpengaruh dalam mengendalikan perkembangan Trichodina 
sp. sehingga dilanjutkan dengan uji TUKEY dan didapatkan 
hasil bahwa perlakuan antar konsentrasi tidak berbeda 
signifikan dibandingkan dengan kontrol. Pengamatan leukosit 
ikan mas mengalami penurunan pada sel limfosit dan 
peningkatan pada sel eosinofil, dan neutrofil. 
 
Kata kunci—Avicennnia marina, ikan mas, leukosit, 
Trichodina sp. 
I. PENDAHULUAN 
KAN mas merupakan salah satu sumber protein hewani 
untuk memenuhi gizi masyarakat Indonesia. Sehingga ikan 
mas menjadi salah satu komoditas ikan air tawar yang 
banyak dikembangkan di Indonesia [1]. Permintaan akan ikan 
konsumsi ini terus meningkat. Akibatnya, produksi budidaya 
ikan juga berkembang, ditandai dengan terus naiknya produksi 
jenis ikan mas setiap tahunnya. Kenaikan rata-rata produksi 
ikan mas pada tahun 2013 mencapai 7,00%. Para pembudidaya 
banyak mengalami kendala dalam usaha pembenihan dan 
perbesaran benih ikan mas, karena pada tingkat pembenihan 
merupakan periode yang rawan terhadap serangan penyakit. 
Semakin tua inang akan semakin resisten terhadap serangan 
penyakit. Salah satu penyakit yang sering menyerang ikan mas 
adalah parasit jenis Trichodina sp. yang menyebabkan 
penyakit trichodiniasis (penyakit gatal). 
Penyakit akibat infeksi Trichodina sp. ini menjadi salah satu 
ancaman keberhasilan akuakultur [2]. Menurut [3]. Predileksi 
Trichodina sp. adalah permukaan tubuh, sirip dan insang. Ikan 
yang terserang Trichodina sp. ditandai dengan adanya bintik-
bintik putih keabu-abuan dan terjadi peningkatan produksi 
lendir [4]. Trichodina sp. menjadi sangat patogen terhadap 
ikan dan dapat menyebabkan kerusakan parah bahkan 
menyebabkan kematian pada inangnya. Inang yang paling 
sering terserang Trichodina sp. biasanya berasal dari family 
Cyprinidae. Salah satu spesies Cyprinidae yang sering 
terserang Trichodina sp. adalah ikan mas (Cyprinus carpio 
linn) [5]. Trichodina sp. menginfeksi dengan cara menempel 
di lapisan epitel ikan dengan bantuan hook atau pengait. 
Pengait ini melakukan perputaran sehingga dapat merusak sel-
sel di sekitar tempat penempelannya. Kemudian Trichodina sp. 
memakan sel-sel epitel yang hancur dan mengakibatkan iritasi 
yang serius [6]. 
Pencegahan dan pengobatan penyakit parasit Trichodina sp. 
Pada ikan selama ini menggunakan bahan kimia dan antibiotik 
seperti NaCl, formalin dan CuSO4 [7]. Penggunaan antibiotik 
dan bahan kimia secara terus menerus dapat menimbulkan efek 
samping pada ikan dan lingkungannya [8]. Dibutuhkan 
alternatif lain untuk mengatasi masalah tersebut dengan 
menggunakan bahan alami. Penggunaan bahan alami 
merupakan suatu langkah yang tepat karena bahan alami selain 
berfungsi sebagai antioksidan juga dapat meningkatkan 
kekebalan tubuh ikan terhadap perubahan lingkungan. Salah 
satu bahan alami yang dapat digunakan adalah api-api 
(Avicennia marina).  
Hasil penelitian [7] daun api-api (A. marina) digunakan 
sebagai antibakteri karena pada daun ini mengandung 
beberapa senyawa polar yang mampu mengendalikan 
perkembangan Trichodina sp. Senyawa polar tersebut yaitu 
saponin, flavonoid dan tannin yang dapat bekerja sebagai 
antimikroba dengan cara merusak membran sitoplasma dan 
membunuh sel epidermis [9]. Berdasarkan latar belakang di 
atas, penelitian ini akan menguji pengaruh konsentrasi ekstrak 
daun api-api (A. marina) sebagai antiparasit terhadap 
Trichodina sp. pada ikan mas (C. carpio L). Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui berapa konsentrasi perendaman 
larutan daun api-api (Avicennia marina) yang paling efektif 
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untuk menurunkan kelimpahan Trichodina sp. pada benih ikan 
Mas (Cyprinus carpio L.)  
II. METODOLOGI 
A. Pembuatan Perasan Larutan Daun Api-api (Avicennia 
marina). 
Daun api-api yang masih segar diambil dari Desa Wonorejo 
sebanyak 500 g dan dicuci bersih untuk mempertahankan 
kesegarannya, kemudian ditambahkan 500 ml air dan 
diblender menggunakan blender. Hasil dari proses blender 
diperas menggunakan kain bersih. Hasil perasan daun tersebut 
merupakan larutan daun A. marina konsentrasi 100%. [10]. 
B. Pemeriksaan Trichodina sp. 
Pemeriksaan Trichodina sp. dilakukan bedasarkan metode 
natif (pemeriksaan secara langsung) [11]. Pemeriksaan pada 
benih ikan Mas (Cyprinus carpio L.) dilakukan pada sirip, 
insang dan permukaan tubuh dengan cara pengerokan 
(scrapping) menggunakan scalpel. Lendir yang didapat, 
kemudian diletakkan diatas objek glass serta ditetesi 1-2 tetes 
air dan ditutup dengan cover glass. Preparat diamati 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100 kali. 
Selanjutnya, dilakukan perhitungan jumlah Trichodina sp. 
dengan hand counter. Hasil dari perhitungan Trichodina sp. 
dimasukkan ke dalam tabel pengamatan data. 
C. Metode Perendaman 
Metode perendaman dilakukan selama 4 jam dengan 
konsentrasi 20%, 10%, 5% dan 2,5% dan kontrol yang diambil 
dari stok perasan daun api-api dengan konsentrasi 100%. 
Untuk mendapatkan konsentrasi 20%, yaitu perasan larutan 
daun api-api sebanyak 20 ml dicampur dengan akuades 
sebanyak 80 ml. sehingga pencampuran tersebut mencapai 100 
ml. Kemudian untuk mendapatkan konsentrasi 10%, 5% dan 
2,5%dapat dilakukan hal yang sama seperti menentukan 
konsentrasi 20%. 
D. Pemeriksaan Leukosit Ikan Mas 
Pengambilan darah diambil kira-kira 0,5 ml lewat arteri 
caudalis, pengambilan darah dengan spuit 1 ml yang sudah 
diberi EDTA (antikoagulan) kemudian jarum ditusukkan 
cukup dalam melalui garis lateralis, pembuluh darah berada 
tepat di bawah vertebra dapat dilihat pada gambar, darah 
diambil 1 tetes dan letakkan di bagian tepi obyek glass. 
diambil obyek glass lain, buat ulas/hapusan darah tipis dengan 
kemiringan 300, dikeringkan di udara dan difiksasi dengan 
methanol selama 3 menit setalah itu ulasan darah dimasukkan 
ke dalam staining jar yang berisi zat warna giemsa 20% selama 
30 menit kemudian dicuci dengan air mengalir dan dikering 
anginkan dengan mendirikan pada salah satu sisi ujungnya 
setelah itu ulasan diamati dibawah mikroskop dengan 
perbesaran 1000x untuk mengetahui jumlah leukosit ikan mas 
yang terinfeksi Trichodina sp [7]. Perhitungan leukosit 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 (1) 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian penggunaan perasan larutan daun api-api 
terhadap perkembangan Trichodina sp., dilakukan dengan 
menghitung jumlah Trichodina sp. yang menempel pada 
permukan tubuh, sirip dan insang benih ikan mas yang telah 
diberi perlakuan perendaman selama 4 jam. Penelitian ini 
menggunakan 5 perlakuan yaitu perlakuan A (kontrol) tanpa 
pemberian perasan larutan daun api-api, perlakuan B 
pemberian perasan larutan daun api-api konsentrasi 20%, 
perlakuan C pemberian perasan larutan daun api-api 
konsentrasi 10%, perlakuan D pemberian perasan larutan daun 
api-api konsentrasi 5% dan perlakuan E pemberian perasan 
larutan daun api-api konsentrasi 2,5% (Tabel 1). Pengamatan 
berupa data jumlah intensitas Trichodina sp. di permukaan 
tubuh, insang dan sirip benih ikan mas.  
 
 Pada kelima perlakuan di atas menunjukkan bahwa semakin 
meningkat konsentrasi perasan larutan daun api-api maka 
semakin menurun jumlah Trichodina sp. yang menginfestasi 
pada benih ikan mas. Hal ini terlihat dari perhitungan ANOVA 
diketahui bahwa perlakuan A (kontrol) mengalami peningkatan 
jumlah Trichodina dan perlakuan B (20%), C (10%), D (5%) 
dan E (2,5%) mengalami penurunan jumlah Trichodina sp. hal 
ini bisa disimpulkan bahwa pada perlakuan A (kontrol) 
menunjukkan tidak berpengaruh signifikan pada perasan daun 
api-api terhadap menurunya infestasi Trichodina sp. pada 
benih ikan mas. Sedangkan pada perlakuan B(20%), C(10%), 
D(5%), dan E(2,5%) ditunjukkan berpengaruh signifikan 
dengan penurunan jumlah infestasi Trichodina sp. 
Dari hasil uji ANOVA dilanjutkan uji TUKEY untuk 
mendapatkan perbedaan signifikan antar perlakuan. (Tabel 1). 
dari hasil uji TUKEY terlihat tidak berbeda signifikan pada 
perlakuan 5 konsentrasi yakni B (20%), C (10%), D (5%), dan 
E (2,5%). Dikarenakan peningkatan dan penurunan intensitas 
Trichodina sp. di pengaruhi oleh parameter lingkungan seperti 
suhu, DO dan pH. (Mahasri, 2008) dari penelitian ini 
didapatkan parameter lingkungan sama dan masih dalam 
kisaran normal pada semua perlakuan, sehingga penurunan 
intensitasnya tidak berbeda nyata. Antara konsentrasi paling 
rendah dan paling tinggi mampu mengendalikan 
perkembangan Trichodina sp, tetapi konsentrasi yang paling 
efektif adalah pada perlakuan B (20%) dengan rata-rata 60 
Trichodina sp.karena dalam perendaman 4 jam, konsentrasi ini 
paling cepat menurunkan jumlah Trichodina sp. Diikuti 
dengan konsentrasi perasan larutan daun api-api pada 
konsentrasi C (10%), D (5%) dan E (2,5%) yang juga 
tergolong memberi respon yang cukup tinggi, yaitu 94, 158 
dan 197 Trichodina sp. (Gambar 1). Menurut Mahasri [5], 
Tabel 1. 
Rata-rata jumlah Trichodina sp. yang menginfestasi benih ikan mas. 
Perlakuan Rata-rata ± SD (%) 
A (kontrol) 580 ± 118,6a 
B (20%) 60 ± 22,45b 
C (10%) 94 ±33, 62b 
D (5%) 158 ± 89, 93b 
E (2,5%) 197 ± 48,93b 
Keterangan : Superskip berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 
(p <0,05). 




intensitas Trichodina sp. tersebut tergolong sangat berat dalam 
menginfeksi benih ikan mas. (Tabel 2). 
Peningkatan populasi trichodina pada perlakuan kontrol 
setelah 4 jam mencapai rata-rata 580 Trichodina sp. (Gambar 
2). Menurut [8], besarnya nilai intensitas Trichodina sp. 
disebabkan oleh kecepatan pembelahan pada Trichodina sp. 
setiap ½ jam pada suhu optimal yakni 20-240C, adapun 
penularan Trichodina sp ini melalui air atau kontak langsung 
dengan ikan yang terinfeksi dan penularannya akan semakin 
cepat jika kualitas air rendah pada wadah tempat ikan 
dipelihara. Organisme ini berkembang biak dengan 
pembelaran binner dimana organisme yang dihasilkan akan 
kembali ke inang semula atau mencari inang baru di dalam air. 
Parasit jenis ini termasuk dalam parasit yang dominan dalam 
budidaya ikan air tawar [10]. Hal tersebut akan 
membahayakan benih. Parasit ini tumbuh dengan baik pada 
kolam-kolam yang dangkal dan menggenang terutama pada 
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Gambar 1. Grafik hubungan antara dosis dan respon Trichodina sp. Terhadap 
perasan larutan daun api-api. 
 
Pada penelitian pengerokan dilakukan pada permukaan 
tubuh, insang dan sirip karena predileksi Trichodina sp. adalah 
permukaan tubuh, sirip dan insang [4]. Dari hasil pengamatan 
sebelum perendaman, pada organ tersebut didapatkan 
intensitas rata-rata yakni 391 Trichodina sp. Trichodina sp. 
ditemukan pada permukaan tubuh karena pada permukaan 
tubuh mengandung mucus yang merupakan makanan baik bagi 
parasit dan menjadi tempat hidup yang baik ektoparasit. 
Mucus ikan mengandung lisosim, komplemen dan antibodi 
yang berperan untuk mendegradasi patogen. Selain itu 
permukaan tubuh berhubungan langsung dengan lingkungan 
yang memudahkan serangan Trichodina sp. Setelah 
Trichodina sp. menempel, parasit ini akan berputar-putar 360o 
dengan menggunakan cilia sehingga akan merusak sel-sel 
disekitar dan memakan sel epitel yang hancur hingga 
mengakibatkan iritasi pada permukaan tubuh [12]. Tingginya 
kandungan bahan organik dalam kolam dapat menyebabkan 
kerusakan pada kulit karena sekresi mucus yang berlebih, 
sehingga lebih mudah terinfeksi oleh parasit terutama 
ektoparasit. Serangan Trichodina sp. dengan intensitas tinggi 
dapat menyebabkan hyperplasia pada permukaan tubuh dan 
insang [13]. 
Menurut Anshary, Trichodina sp. banyak ditemukan di 
insang karena pada insang terdapat sel epitel, peredaran darah 
dan mucus yang merupakan makanan baik bagi Trichodina 
sp.[14]. Serangan parasit ini menyebabkan hyperplasia yang 
dapat menyebabkan gangguan osmotik, pernapasan bahkan 
menyebabkan kematian. Kondisi ini megakibatkan 
terhalangnya aliran air menuju filamen insang sehingga dapat 
menyebabkan ikan stres dan sulit untuk bernafas. Ikan yang 
terserang parasit ini akan berenang lambat, berenang dekat 
permukaan air dan nafsu makan berkurang. Menurut Laird, 
Trichodina sp. sedikit ditemukan di sirip karena sirip bersifat 
keras berupa tulang, sehingga Trichodina sp. sulit untuk 
menempel pada sirip [15]. Pada sirip juga tidak terdapat 




Gambar 3. Hasil pengamatan Trichodina sp. pada benih ikan mas (C.carpio 
L.) perbesaran 100 kali. 
Keterangan gambar : (1). Cillia (2). Border membrane (3). Adhesive disc. 
 
 Pengamatan gejala klinis ikan mas dilakukan selama 
perendaman perasan larutan daun api-api 4 jam. Menurut 
Harbone, gejala klinis yang timbul akibat infestasi Trichodina 
sp. pada benih ikan adalah terdapat luka pada kulit tubuh, sisik 
terlepas, pada permukaan tubuh tampak pendarahan [16]. 
Beberapa gejala klinis tersebut terlihat pada perlakuan yang 
dilakukan. Hasil pengamatan gejala klinis pada perlakuan A 
(kontrol), yaitu terdapat banyak sisik yang lepas dan terdapat 
luka pada tubuh benih ikan mas. Pada perlakuan B (20%), C 
(10%) dan D (5%) tidak terdapat sisik yang lepas dan tidak 
Tabel 2. 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Sebelum dan Sesudah Rata-rata 
Intensitas Trichodina sp.  
Keterangan: Garis miring: rata-rata Trichodina sp.sebelum perendaman. 









terdapat luka pada tubuh benih ikan mas. Sedangkan pada 
perlakuan E (2,5%) tidak terdapat sisik yang lepas dan 
terdapat luka pada tubuh benih ikan mas. Dari hasil tersebut 
bahwa perlakuan dengan konsentrasi tinggi (20%) akan 
menghambat infestasi Trichodina sp. sehingga ikan tidak 
mengalami gejala klinis. semakin tinggi konsentrasi zat 
antiparasit maka semakin besar kemampuannya untuk 
menghambat pertumbuhan parasit. 
 Akibat infestasi Trichodina sp. pada tubuh ikan mas, selain 
menimbulkan gejala klinis juga menunjukkan tingkah laku 
yang berbeda. Pengamatan tingkah laku benih ikan mas 
dilakukan saat perendaman perasan larutan daun api-api 4 jam 
dengan konsentrasi yang berbeda. Pengamatan tersebut 
dilakukan selama 5 menit sebelum perendaman, saat 
perendaman dan setelah perendaman. Dari hasil pengamatan 
perlakuan A (Kontrol) yaitu benih ikan mas berenang tidak 
aktif, berenang ke permukaan air dan sering menggosok-
gosokkan tubuhnya ke dinding akuarium. Sedangkan pada 
perlakuan konsentrasi benih ikan mas berenang aktif, tidak 
sering berenang ke permukaan air dan tidak menggosok-
gosokkan tubuhnya ke dinding akuarim. Pada konsentrasi 
2,5% mengalami perubahan tingkah laku dengan berenang ke 
permukaan air. Hal ini diakibatkan infestasi Trichodina sp. 
yang tinggi pada benih ikan mas mengakibatkan benih 
mengalami stress sehingga mengalami perbedaan tingkah laku 
dan mempengaruhi respon makan menjadi menurun. [2]. 
Tingkah laku dari benih ikan mas berhubungan dengan cara 
Trichodina sp. menginfeksi benih. Trichodina sp. menginfeksi 
benih dengan cara mengaitkan pengait atau hook pada 
permukaan tubuh ikan maupun insang ikan sehingga parasit ini 
akan menempel pada inang dan akan menghisap makanan pada 
tubuh atau insang ikan, sedangkan silia berfungsi sebagai alat 
gerak dari satu tempat ke tempat yang lain pada ikan. Parasit 
ini akan tetap berputar selama menyerang inang dan akan 
merusak semua lapisan tubuh yang di serang. Ikan yang 
terinfeksi parasit ini akan mengalami iritasi pada kulit dan 
kerusakan pada organ yang diserang sehingga dapat sebagai 
faktor predisposisi bagi penyakit sekunder. [7]. 
 Berkurangnya jumlah Trichodina sp. yang dilakukan oleh 
perasan larutan daun api-api (A. marina) menunjukkan adanya 
respon dalam menghambat perkembangan Trichodina sp. Hal 
ini dikarenakan adanya kandungan senyawa metabolit 
sekunder yang bersifat polar pada perasan larutan daun api-api 
(A. marina). yaitu tannin, flavonoid dan saponin[18]. 
Flavonoid mampu merusak membran sel yang berperan pada 
keutuhan sel dengan cara mendenaturasi protein pada 
membran sel, sehingga membran sel tersebut terganggu 
permeabilitasnya dan menyebabkan kebocoran isi sel. Hal ini 
dapat menghambat pertumbuhan dan akhirnya menyebabkan 
kematian terhadap parasit. Kandungan lain yang terdapat daun 
api-api adalah tannin. Mekanisme kerja tannin diduga dapat 
mengkerutkan membran sel sehingga mengganggu 
permeabilitas sel itu sendiri. Akibat terganggunya 
permeabilitas, sel tidak dapat melakukan aktivitas hidup 
sehingga pertumbuhannya terhambat dan mati. Senyawa lainya 
yaitu saponin, dengan mekanisme kerja melakukan 
penghambatan dengan cara membentuk senyawa kompleks 
dengan membran sel melalui ikatan hidrogen. Sehingga dapat 
menghancurkan sifat permeabilitas membran sel dan akhirnya 
dapat menimbulkan kematian sel [19].  
Pemeriksaan gambaran leukosit pada ikan mas berupa 
jumlah masing-masing komponen leukosit (limfosit, monosit, 
neutrophil dan eosinofil). Jumlah leukosit normal ikan [20], 
yaitu 3390-14200 /mm3. Dari hasil pengamatan gambaran 
ulasan leukosit benih ikan mas didapatkan jumlah sel limfosit 
40%, sel eosinofil 20%, sel neutrofil 35%, dan sel monosit 
4%. Dilihat dari Tabel 3, leukosit benih ikan mas mengalami 
peningkatan pada sel neutrofil, eosinofil dan monosit dari 
jumlah normalnya, sedangkan sel limfosit dalam kisaran 
normal.  
Leukosit normal ikan mas terdiri dari sel limfosit dengan 
persentasi 60,20-81%, sel eosinofil 2,40-8%, sel neutrofil 
3,25-8,40%, sel monosit 1-8% dan sel basofil 0,2%. Jika 
dibandingkan antara hasil penelitian dengan diferensiasi sel 
leukosit normal menurut Hrubec dan Smith[20], ditemukan 
bahwa diferensial sel leukosit sampel ikan mengalami 
peningkatan sel eosinofil dan sel neutrofil. Hal ini disebabkan 
oleh infeksi Trichodina sp. yang semakin berkembang, yang 
menyebabkan terjadinya penurunan kondisi tubuh sehingga 
terjadi infeksi sekunder oleh bakteri dan mengalami penurunan 
pada sel limfosit. Hal tersebut dikarenakan ikan mas terinfeksi 
parasit. Penurunan dan peningkatan dari beberapa macam sel 
leukosit di atas diakibatkan oleh tingkat infeksi Trichodina sp. 
Menurut Brooker, infeksi Trichodina sp. dapat memberikan 
pengaruh pada leukosit berupa peningkatan persentase sel 
eosinofil [21]. Trichodina juga dapat menyebabkan stress yang 
akan menyebabkan meningkatnya persentase sel neutrofil serta 
akan menurunkan persentase sel limfosit dari kisaran normal.  
Menurut Suhermanto dkk., stress dan inflamasi dapat 
menyebabkan peningkatan jumlah sel neutrofil [22]. Hal ini 
didukung oleh fungsi sel neutrofil sebagai pertahanan pertama 
tubuh terhadap banyak infeksi [23]. Ketika neutrofil tidak 
mampu memfagosit parasit, hal tersebut akan diantisipasi 
tubuh dengan memunculkan sel eosinofil sebagai pertahanan 
tubuh spesifik terhadap serangan ektoparasit. 
Eosinofil pada ikan diperlukan untuk kekebalan dalam 
melawan infeksi parasit. Peningkatan jumlah secara umum 
menggambarkan adanya kondisi penyakit kronis, sedangkan 
penurunan eosinofil (eosinopenia) biasanya terjadi pada 
kondisi penyakit akut. Sehingga respon eosinofilia terjadi 
bukan merupakan akibat dari kondisi penyakit tunggal, 
melainkan sebagai akibat adanya beragam penyakit kronis 
[24]. 
Monosit berkemampuan masuk ke jaringan dan 
berdiferensiasi menjadi sel makrofag. Peran monosit sangat 
penting, sebagai sel fagosit utama untuk menghancurkan 
berbagai patogen dan berperan pula sebagai antigen 
presenting cells (APC) yang fungsinya untuk menyajikan 
antigen kepada sel limfosit [25]. Suhermanto, dkk. mengatakan 
bahwa monosit bersifat fagosit lebih kuat jika dibandingkan 
neutrofil dan dapat memfagosit partikel yang lebih besar, 
monosit yang matang disebut makrofag [23]. 
Limfosit merupakan sel yang berfungsi memproduksi 
antibodi atau sebagai sel efektor dalam menanggapi antigen 
terikat makrofag. Limfosit yang bersirkulasi terutama berasal 
dari timus, beberapa diantaranya secara relatif tidak 




mengalami diferensiasi bermigrasi, memperbanyak diri dan 
bersifat limfosit T, kemudian dapat masuk kembali ke dalam 
aliran darah. Sel-sel T bertanggung jawab terhadap reaksi 
imun seluler dan mempunyai reseptor permukaan spesifik 
untuk mengenal antigen asing. Limfosit lain berdiferensiasi 
menjadi limfosit B, memproduksi antibodi humoral dalam 
peredaran darah dan mengikat secara khusus antigen asing 
penyebab fagositosis, lisis sel dan sel pembunuh (killer sel atau 
sel K) dari organisme yang menyerang. Sel T dan sel B secara 
morfologis hanya dapat dibedakan ketika diaktifkan oleh 
antigen [24].  
IV. KESIMPULAN 
Konsentrasi yang paling efektif dalam penurunan 
kelimpahan Trichodina sp. pada benih ikan mas yaitu 
konsentrasi 20% perasan larutan daun api-api dengan 
perendaman selama 4 jam. Leukosit benih ikan mas yang 
terinfeknsi Trichodina sp. mengalami kenaikan nilai sel 
neutrofil, sel eotrofil dan sel monosit. Dan mengalami 
penurunan pada sel limfosit dari batas nilai normal leukosit 
benih ikan mas. 
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